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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode Firing Line pada 

dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kerjasama siswa kelas VIII D dalam 

pembelajaran IPS. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

terdahulu disimpulkan bahwa penerapan metode Firing Line berhasil 

meningkatkan kerjasama siswa. Peningkatan tersebut secara keseluruhan dapat 

terlihat pada peningkatan persentase kerjasama siswa  pada aktivitas pembelajaran 

selama diterapkannya metode Firing Line dalam pembelajaran IPS.  

Peningkatan ini terbukti dari persentase hasil observasi kerjasama siswa 

pada siklus I dan II. Pada siklus I rata-rata persentase kerjasama siswa adalah 72, 

26%. Pada siklus II meningkat sebesar 11, 56% menjadi 83, 82%. Selain itu hasil 

belajar siswa yang mencapai KKM sebagai kontrol terhadap metode yang 

digunakan juga mengalami peningkatan. Data yang diperoleh dari hasil tes 

menunjukan bahwa pada siklus I, rata-rata persentase hasil belajar siswa yang 

mencapai KKM sebesar 59, 37%. Pada siklus II meningkat sebesar 20, 04% 

menjadi 79, 41%. Berdasarkan rata-rata kerjsama siswa pada siklus I dan siklus II, 

serta hasil belajar siswa yang mencapai KKM di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan metode Firing 

Line.  
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Berdasarkan data tersebut, maka penerapan metode Firing Line untuk 

meningkatkan kerjasama siswa pada kelas VIII D di SMP Negeri 3 Depok dapat 

dikatakan berhasil. 

B. Implikasi 

 Implikasi dari penelitian ini yaitu, guru diharapkan untuk menerapkan 

metode Firing Line karena metode ini terbukti mampu meningkatkan kerjasama 

siswa dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan data yang diperoleh kerjasama siswa 

mengalami peningkatan. Tentunya hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

dicapai siswa. Selain guru menerapkan metode ini, guru juga harus mampu 

menguasai strategi yang baik untuk mencapai hasil belajar yang baik pula. 

C. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki 

beberapa saran yaitu: 

1. Siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan kerjasama, fokus, dan konsentrasi 

dalam pembelajaran IPS, supaya proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode Firing Line berjalan dengan efektif. 

2. Guru hendaknya memilih atau menggunakan ruang/tempat, bisa indoor 

maupun outdoor yang lebih representatif untuk digunakan dalam penerapan 

metode Firing Line, agar siswa lebih mudah untuk membuat lingkaran diskusi 

dan lebih mudah untuk berpindah-pindah saat sesi tanya jawab, serta guru juga 

lebih mudah untuk mengawasi. 

3. Peneliti menyarankan kepada guru untuk menggunakan metode Firing Line 

sebagai salah satu alternatif metode dalam pembelajaran IPS selanjutnya. Hal 
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ini dikarenakan tanggapan siswa terhadap metode sangat baik dan kerjasama 

siswa juga meningkat setelah diterapkan metode Firing Line. 

4. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan perencanaan 

yang baik dan pengelolaan waktu yang tepat agar lebih siap dan dapat 

mengatur proses pembelajaran yang kondusif. 

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas metode Firing Line 

dalam pembelajaran IPS dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kerjasama 

siswa dalam pembelajaran IPS. 
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